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LAMPIRAN 1  

BUKU PANDUAN PENDIDIKAN TINGGI KADER ULAMA (PTKU) MAJELIS 

ULAMA INDONESIA (MUI) SUMATERA UTARA  

 

Kover Buku Panduan Akademik PTKU MUI Sumut 
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LAMPIRAN 2  

SILABUS PENDIDIKAN TINGGI KADER ULAMA (PTKU) MAJELIS ULAMA 

INDONESIA (MUI) SUMATERA UTARA 
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LAMPIRAN 3 



 

 

INSTRUMEN DAN HASIL WAWANCARA 

a. Wawancara dengan Sekretaris PTKU MUI Sumut 

Nama  : Dr. H. Akmaluddin Syahputra, M. Hum 

Jabatan : Sekretaris PTKU MUI Sumut 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Waktu  : 14 Januari 2021 

Pertanyaan: 

1) Bagaimana proses pembelajaran di PTKU?  

Jawab:  

Mereka menginap disini selama 3 tahun, semua akomodasi nya dibiayai, seperti buku, 

makan, bahkan kalau ada buku seragam mereka diberikan gratis. Cara belajarnya 

seperti biasa. Guru-gurunya pilihan yang memang menguasai di bidangnya. Seperti 

pembelajaran tahsinnya dibimbing oleh ustadz Fuadi yang berkompeten di bidang 

tahsin. Kemudian pembelajaran kitab kuning, tahfiz, dan ceramahnya juga demikian. 

Karena kita mau membentuk ulama yang komplit. Kemudian juga ada jiwa 

enterpreneur nya. Ini kantin / kedai wakaf dan mini market halal mart punya PTKU 

sebagai lab wirausaha para mahasiswa PTKU. Ini fokus untuk Mahasiswa yang sudah 

tamat mengurus halal mart ini. Kemudian kita juga ada studio podcast dan youtube 

juga. Itu nanti diisi dengan ceramah-ceramah. Jadi disini lab nya ada 3, yaitu kantin, 

mini market, dan studio podcast dan youtube.  

 



 

 

2) Bagaimana cara dosennya mengajar mahasiswanya di perkuliahan?  

Jawab:  

Kebanyakan untuk pembelajaran kitab kuning dibaca, kemudian diterangkan oleh 

dosen. Seperti metode klasik pada umumnya. Ada juga menggunakan sistem makalah 

seperti di perkuliahan. Nanti lebih lengkapnya bisa dilihat di buku panduan akademik 

PTKU MUI SU. 

b. Wawancara dengan dosen mata kuliah hadis dan psikologi pendidikan 

Nama  : Muhammad Puady Harahap, M.Pd 

Jabatan : Dosen PTKU MUI Sumut 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Waktu  : 27 April 2021 

Pertanyaan: 

1) Sudah berapa lama bapak ngajar di PTKU?  

Jawaban: 

Pada tahun 2017 saya mengajar kegiatan non formal pada malam hari, seperti 

kegiatan tahfiz qur'an, belajar malam, serta menjadi bagian dari pengasuhan. Serta 3 

tahun lalu pada tahun 2018, saya mengajar pembelajaran formal.  

2) Mata kuliah apa yang bapak ajarkan?  

Jawaban: 



 

 

Saya mengajar hadis (kitab arba'in) dan psikologi pendidikan. untuk hadis sendiri 

sebenarnya ada beberapa, yaitu hadis Bulughul Maram dan hadis Arba'in serta 

syarahnya Subulussalam. Nah kebetulan saya alumni PTKU juga, jadi saya bagian 

mengajarkan kitab hadis Arba'in yang mahasiswanya wajib menghafalkannya. 

Kebetulan juga saya lulusan M.Pd, jadi saya mengajarkan pelajaran yang mengarah 

ke jurusan pendidikan agama Islam, seperti psikologi pendidikan, filsafat pendidikan, 

dll.  

3) Bagaimana metode pembelajaran yang bapak berikan kepada mahasiswa pada 

mata kuliah hadis dan psikologi pendidikan?  

Jawaban: 

Bagian hadis Arba'in yang saya ajarkan, saya menggunakan metode menghafal dan 

diskusi. Setelah mereka menghafal, mereka mendiskusikan dari hadis yang dipelajari. 

Untuk sistem diskusinya dengan model halaqah. Jadi mereka diberikan buku masing-

masing, lalu diberikan pula bahasan yang akan didiskusikan. Nah, setelah itu mereka 

berdiskusi dengan argumen yang diperoleh dari beberapa rujukan lain yang mereka 

dapat.  

Untuk psikologi pendidikan menggunakan metode penugasan makalah dan diskusi 

makalah seperti perkuliahan pada umumnya. Pertama mereka ditugaskan membuat 

makalah per kelompok, lalu hasil dari pembuatan makalah kelompoknya 

dipresentasikan di depan kelas yang disaksikan oleh teman sekelas. Nah, disitu teman-

teman yang menyaksikan presentasi makalah bisa berargumen dengan bertanya, 

memberikan saran serta kritikan. Sengaja dibuat metode pembelajaran seperti itu agar 

mahasiswa terbiasa belajar dengan metode yang biasa digunakan di perkuliahan pada 

umumnya. Untuk pembuatan makalahnya diupayakan mengambil referensi dari 



 

 

perpustakaan yang tersedia di MUI Sumut ini. Sangat tidak dianjurkan mengambil 

dari internet. Namun jika memang tidak ditemukan sumbernya di perpustakaan disini, 

maka diizinkan mencari referensi di internet. Itupun jalan terakhir.  

4) Apakah ada silabus dan RPP untuk pembelajaran hadis dan psikologi 

pendidikan?  

Jawaban: 

Silabus ada, tapi kalau RPP tidak ada. Tapi untuk menggantikan RPP itu dari 

dosennya memberikan target pembelajaran untuk tiap mata kuliah. Misalnya pada 

pelajaran hadis, target nya 5 bulan harus selesai. Tapi silabus ada, tapi silabus disini 

dirancang pimpinan PTKU berupa mata kuliah tiap semester nya. Itulah silabus yang 

baku disini. Namun, kalau yang maksud kamu silabus per mata kuliah, itu dari judul 

per bab kitab atau buku cetak yang digunakan sebagai bahan ajar. Kalau pada 

pembelajaran hadis arba'in nawawi ini, saya menentukan menentukan silabusnya itu 

per 2 hadis tiap pertemuan. Jadi tiap pertemuan, mahasiswa menghafalkan dulu hadis 

yang akan dipelajari hari ini. Setelah semuanya menyetorkan hafalannya, barulah 

memulai diskusi tentang hadis tersebut. Adapun untuk psikologi pendidikan, judul-

judul dari tiap makalah yang akan didiskusikan yang saya rancang sendiri.  

5) Perencanaan penerapan metode pembelajaran dari bapak?  

Jawaban: 

Karena mereka tinggal disini dan saya juga tinggal bersama mereka jadi lebih mudah 

mengatur waktunya. Jadi, seandainya ada waktu kosong misalnya dosen ada yang 

tidak masuk bisa dipakai waktu itu.  



 

 

Untuk pelajaran hadis, perencanaan yang saya buat sebelum masuk kelas adalah:  

a) Saya menargetkan kepada Mahasiswa minimal 1 pertemuan mahasiswa 

bisa hafal 1; 

b)  Hafal nya bukan mantan hadisnyanyanyanya saja, tapi dari sanadnya 

hingga rawi-nya; 

c) Memastikan tiap mahasiswa ketika menjelaskan hadis itu punya 

argumentasinya yang bersumber dari kitab-kitab yang menjelaskan isi 

hadis tersebut. Misalnya, kitab hadis arba'in nawawi ada kitab syarah atau 

penjelasannya; 

d) Mereka harus bisa mempraktikkan apa yang telah mereka pelajari dengan 

berceramah.  

Untuk pelajaran psikologi pendidikan, sebenarnya target utamanya mengenalkan 

mereka. Adapun perencanaan yang saya buat sebelum penerapan pembelajaran, yaitu: 

a) Dosen menyiapkan bahan atau materi tentang psikologi  pendidikan; 

b) Membagi kelompok untuk membuat makalah; 

c) Menyuruh mahasiswa membuat makalah dental referensi dari buku 

minimal 3 buku; 

d) Memastikan jalannya diskusi makalah itu mahasiswanya berdiskusi 

dengan nalar serta ada rujukannya; 

e) Mahasiswa paham apa itu psikologi pendidikan karena ini adalah pelajaran 

yang baru bagi mereka. Serta mahasiswa mengetahui bahwa seorang guru 



 

 

itu perlu belajar tentang psikologi pendidikan. 

c. Wawancara dengan dosen pembimbing ekstrakurikuler 

Nama  : Muhammad Puady Harahap, M.Pd 

Jabatan : Dosen PTKU MUI Sumut 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Waktu  : 27 April 2021 

Pertanyaan: 

1) Bagaimana kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler?  

Jawaban: 

Untuk kegiatan ekstrakurikuler itu diadakan setiap malam jum'at, yaitu wirid yasin. 

Sebenarnya ini hal yang mudah, tapi banyak orang yang tidak bisa. Jadi kita latih 

mereka mulai dari membawakan kaifiyatnya, membaca yasinnya, kemudian tahtim, 

tahlil, dan do'anya. Ini kita adakan berulang-ulang setiap malam jum'at mulai dari 

semester 1 hingga semester akhir. Kecuali bulan ramadhan, kegiatan wirid yasin 

diganti dengan ceramah. Mereka itu dilatih secara bbergantia sampai mereka hafal. 

Nanti di semester 5 akan ada testing nya tanpa melihat buku. Harapan kami dengan 

pembelajaran wirid yasin ini, suatu saat nanti mereka dalam keadaan apapun siap 

untuk ditunjuk membawakan wirid yasin di tengah masyarakat.  

Lalu, ada lagi kegiatan belajar malam. Kami menyebutnya muzakarah. Disitu 

kegiatan nya belajar atau diskusi apa hal yang perlu didiskusikan. Selain itu, ada lagi 

kegiatan kesenian atau hadrah. Itu kegiatannya setelah wirid yasin di malam jum'at. 



 

 

Jadi, malam jum'at itu dari ba'da isya panjang kegiatannya. Selesai nya bisa sampai 

pukul 23.00 WIB.  

Kemudian ada kegiatan PPL (Praktik Pengalaman Lapangan). Sebenarnya kegiatan 

nya lebih mendekati pengabdian masyarakat. Biasanya diadakan di tempat minoritas 

muslim pada bulan Ramadhan. Program yang dilakukan disana berupa kegiatan 

kewirausahaan, seperti membatik, membuat kue atau makanan ringan. Mengapa 

kegiatan kewirausahaan? Hal ini dibuat agar nantinya para ulama ini tidak hanya 

konsentrasi berceramah, tapi bisa juga berwirausaha. Sebenarnya PPL ini tiap tahun 

dibuat untuk setiap stambuknya. Namun, untuk stambuk kali ini belum ada sama 

sekali diadakan PPL karena dari tahun kemarin sudah ada pandemi. Contoh kegiatan 

PPL yang sudah pernah dilakukan di daerah pancur baru dan Tapanuli Utara. 

Sebenarnya tahun lalu sudah direncanakan di Samosir PPLnya, namun dibatalkan 

karena pandemi. Untuk tahun ini belum tahu lagi bagaimana kelanjutannya. Jika nanti 

ada kesempatan di tempat lain mengadakan PPL nya selama seminggu.  

Kemudian, ada Halalmart ini, yaitu di bidang kewirausahaan. Lalu, ada juga 

ekstrakurikuler media sosial, yaitu mereka dilatih untuk membuat berita, live 

streaming, editing video, desain flyer acara, dan podcast.  

2) Untuk pembelajaran ekstrakurikuler yang rutin itu wirid yasin kemudian 

digantikan dengan ceramah selama bulan Ramadhan ini. Jadi, apa perencanaan 

metode praktik ceramah yang bapak buat selaku dosen pembimbingnya?  

Jawaban: 

Perencanaan untuk pembelajaran wirid yasin hanya dengan memberikan contoh di 

pertemuan pertama bagaimana cara membaca serta memandu bacaan wirid yasin, 



 

 

yang kemudian diperhatikan serta diikuti oleh mahasiswa. Lalu, saya menggilir para 

mahasiswa memandu bacaan wirid yasin pada pertemuan selanjutnya hingga 

semuanya dapat giliran. Nanti, di akhir pertemuan akan ada ujiannya—setiap 

mahasiswa diuji satu per satu membaca Wirid Yasin tanpa melihat buku yasin.  

Sedangkan perencanaan yang saya lakukan untuk kegiatan ceramah selama bulan 

Ramadhan, yaitu pertama, menjalin kerjasama dengan komisi informatika, yaitu 

ustadz Akmal. Sehingga ceramah nya direkam dan dimasukkan ke fb. Kedua, saya 

merancang bahan ceramah para mahasiswa dari hadis arba'in yang telah mereka 

pelajari dengan memaksimalkan waktu 10 menit. Ketiga, saya juga merancang jadwal 

giliran ceramah nya serta waktunya. Keempat, saya mengatur semaksimal mungkin 

untuk penyajian ceramah tiap malam bulan Ramadhan. Sehingga saya juga harus 

menunjuk siapa yang jadi Pembawa acara nya. Jadi, si pembawa acara ini nantinya 

akan mengumumkan siapa penceramah nya, bilal, dan imam. 

d. Wawancara dengan dosen mata kuliah tauhid 

Nama  : Dr. Iqbal Habibi Siregar, M. Pd 

Jabatan : Dosen PTKU MUI Sumut 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Waktu  : 30 April 2021 

Pertanyaan: 

1) Karena ustadz merupakan alumni dari PTKU, bisa ustadz menjelaskan tentang 

PTKU ini ustadz?  



 

 

Jawaban: 

PTKU MUI SUMUT itu ada Mahasiswa diinapkan di asrama, mulai dari Angkatan 1 

2007-2009. Itu berlangsung pendidikan nya selama 3 tahun. Jadi perlu diluruskan 

terkait PKU MUI Sumut ini, PKU pertama kali itu pada masa Dr. Ramli Abdul Wahid 

menjadi direktur nya. Jadi PKU yang disebut-sebut di Islamic Center itu berbeda 

dengan PKU MUI SUMUT. Ada juga yang beranggapan yang di Islamic center 

dipindahkan kesini. Jadi disini itu mahasiswa diinapkan dan belajar, namun NIM nya 

itu dari kampus lain. Jadi di PTKU ini cuma 3 tahun saja, 1 tahun lagi nanti di kampus 

lain yang bekerja sama dengan PTKU. Untuk pembelajaran kitab kuning, di kampus 

ini ada pelajaran nahwu, shorof, mantiq, bayan, ma'ani, badhi' (balaghoh), ushul fiqh, 

ilmu al-Qur'an, tafsir, fiqh, tauhid, tasawuf, tarikh, sejarah, dan kitab-kitab lain yang 

membahas kitab turats. Jadi model pembelajaran nya itu dari pagi sampai siang 

belajar, kemudian shalat zuhur. Setelah itu masuk lagi, lalu shalat ashar. Ba'da ashar 

masuk lagi. Kemudian setelah makan malam dan sholat maghrib, belajar lagi khusus 

menghafal. Lalu istirahat shalat isya, dan belajar lagi khusus diskusi hingga jam 10 

atau 11 malam. Untuk makannya disini khusus dimasak dari luar. Nanti setelah subuh 

ada juga pembelajaran setelah subuh. Begitulah kira-kira kegiatan di PTKU MUI 

Sumut. Berhubung saya pengajar dan alumni PTKU, jadi yang saya sebutkan waktu-

waktunya tadi memang begitu yang terjadi disana. Untuk sekarangpun kurang lebih 

seperti itu kegiatannya.  

2) Bapak mengajar mata kuliah apa di PTKU?  

Jawaban: 

Mata kuliah yang saya ajarkan adalah aqidah tauhid. Untuk kitab yang dikaji adalah 

fathul majid, kifayatul awam, dan hasyiyah tuhfatul murid. Kemudian, sekarang yang 



 

 

dikaji setelah tamat fathul majid adalah ad- dusuki 'ala hukmi al- barahin (akidah 

Ahlussunnah wal Jama'ah atau akidah 50).  

3) Sudah berapa lama bapak mengajar di PTKU?  

Jawaban: 

Mengajar nya mulai dari sebelum tamat S1 pada tahun 2009 sampai sekarang. Jadi 

sudah 13 tahun.  

4) Bagaimana metode pembelajaran yang bapak ajarkan pada mata kuliah aqidah 

tauhid?  

Jawaban: 

Metodenya saya suruh mahasiswa membaca karena ilmu 'alat sudah mereka ketahui. 

Kemudian setelah mereka baca, saya baca lagi kemudian saya jelaskan maknanya. 

Jadi metode yang digunakan perpaduan antara bandongan dan sorogan, meskipun 

demikian tetap banyak menggunakan metode ceramah. Karena ujung-ujungnya si 

ustadz yang banyak berceramah di tiap pembelajaran.  

5) Apakah ada silabus dan RPP pada mata kuliah tauhid?  

Jawaban: 

Di PTKU ini untuk silabus tiap mata kuliah diserahkan ke dosennya masing-masing, 

karena rata-rata dosennya doktor dan profesor. Jadi tiap dosen membuat target 

pembelajaran nya masing-masing. Misalnya pada semester ini, dosen membuat target 

kapan selesai pembahasan nya. Namun, untuk kitab Turats ini harus disesuaikan 

dengan kemampuan mahasiswa tersebut. Jadi walaupun kitabnya tidak selesai, namun 



 

 

mahasiswa nya dapat memahami substansi dari kitab tersebut. Kemudian untuk 

membuat RPP pun diserahkan kepada dosen. Jadi, dosen yang mempersiapkan sendiri 

bagaimana yang harus dilakukannya untuk pembelajaran nanti. Karena untuk 

pembelajaran kitab Turats diajarkan oleh dosen yang doktor dan profesor, jadi mereka 

benar-benar ahli akan itu. Beda halnya dengan PTKU yang perempuan, sudah 

dipersiapkan silabus dan RPP nya. Karena mereka masa pembelajaran nya cuma 

selama 1 semester.  

6) Apa perencanaan yang bapak lakukan sebelum memulai pembelajaran? 

Jawaban: 

Perencanaan dari saya pribadi adalah cukup menguasai isi kitab nya. Karena 

kebanyakan Mahasiswa belajar tentang bab ini, pertanyaan yang diajukan nanti bisa 

tentang bab yang lain. Jadi untuk kesiapan dosen cukup dengan menguasai kitabnya 

saja, mulai dari baris matan, arti, dan penjelasan serta contoh-contoh pengaplikasian 

dalam kehidupan.
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LAMPIRAN 4  DOKUMENTASI 

a. Wawancara dengan Sekretaris PTKU MUI Sumut 

 

b. Wawancara dengan dosen mata kuliah tauhid (pembelajaran kitab kuning)  

 



 

 

c. Wawancara dengan dosen mata kuliah hadis, psikologi pendidikan,  dan 

ekstrakurikuler 

 

d. Kegiatan pembelajaran kitab kuning 

 



 

 

e. Kegiatan pembelajaran mata kuliah psikologi pendidikan 

 

f. Kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler wirid yasin 

 

 

 



 

 

g. Kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler syiar ramadhan 

 

 

h. Gedung asrama mahasiswa PTKU MUI Sumut 

 



 

 

i. Masjid Ar-Rahmah MUI Sumut 

 

j. Tempat wudhu dan toilet mesjid Ar-Rahmah MUI Sumut 

 



 

 

k. Perpustakaan MUI Sumut 

 

l. Sekretariat Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sumatera Utara 

 



 

 

m. Laboratorium Interpreneurship Kedai Wakaf Halal Mart MUI Sumut (Mini 

market) 

 

n. Kantin MUI Sumatera Utara 

 



 

 

o. Studio podcast MUI Sumatera Utara 
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LAMPIRAN 5 SURAT IZIN RISET 
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LAMPIRAN 6 SURAT BALASAN IZIN RISET 
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